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PRAKATA 

 

Puji syukur alhamdulillah atas berkat rahmat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan hidayahnya sehingga modul ini dapat 

terselesaikan  serta shalawat serta salam dapat tercurahkan 

kepada rasullah muhammad SAW suri tauladan yang baik, 

membuka kegelapan menuju terang benderang. 

Burno memiliki sumberdaya yang sangat melimpah. 

Melimpahnya sumber daya alam desa Burno tidak lepas dari 

lokasinya yang berada di kaki gunung semeru. Berbagai macam 

hewan dan tumbuhan tumbuh subur disana. Melimpahnya 

sumberdaya tersebut  memunculkan berbagai potensi yang 

dimiliki desa Burno. 

Trend issue saat ini masyarakat lebih menyukai kegiatan 

berwisata sambil belajar. Hal ini merupakan tantangan sekaligus 

peluang yang perlu mendapatkan sambutan positif dari berbagai 

pihak, baik pemerintah daerah, institusi pendidikan, masyarakat 

dan dunia usaha. Universitas Jember menjadi salah satu 

Perguruan Tinggi yang aktif melakukan pendampingan terhadap 

masyarakat desa. Kegiatan yang telah kelompok riset Disaster 

and Emergency Nursing Studies (Keris Densus) adalah dengan 

memberdayakan masyarakat desa Burno melalui sekolah desa 

anoman Burno demi mewujudkan impian desa Burno menjadi 

desa eduwisata yang berbasis agronursing. Program ini dikemas 

dalam pengabdian desa binaan. 

Semoga modul sekolah desa ini bermanfaat bagi pembaca 

sekalian. 

 

Lumajang, Oktober 2019 
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PENDAHULUAN 

 

    Sekolah Desa Anoman Burno adalah wadah bagi Pemerintah 

Desa dan masyarakat desa untuk belajar bersama mewujudkan 

desa Burno sebagai desa eduwisata berbasis agronursing. 

 

a. Latar Belakang Penyusunan Modul 

      Desa Burno Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang adalah 

salah satu desa yang letak secara geografis berada di daerah 

TNBTS (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru) yang berada 

pada ketinggian diatas 700 Mdpl, dengan luas wilayah 548.78 Ha. 

Sebagai desa tepi hutan, Burno memiliki potensi yang sangat 

besar baik bidang pertanian, peternakan sampai vegetasi hutan 

yang dikelola secara lestari. Hutan dan masyarakat desa Burno 

menjalin hubungan simbiosis mutualisme, hutan member 

manfaat dan masyarakat menjaga kelestarian hutan sebagai 

upaya kemandirian ekologi, sosial dan ekonomi.  

      Besarnya potensi desa Burno menjadikan desa ini mendapat 

berbagai penghargaan tingkat nasional sebagai desa dengan 

pelestarian hutan terbaik, sayangnya tidak dibarengi dengan 

promosi wisata yang memadai. Wisatawan yang dating hanya 

bersifat insidentil dan institusional, manfaatnya belum dapat 

dirasakan oleh seluruh warga desa.  

      Berangkat dari sinilah kelompok riset Disaster and 

Emergency Nursing Studies menginisiasi pemberdayaan 

masyarakat menuju desa eduwisata berbasis agronursing. 

Mewujudkan desa Burno sebagai kawasan eduwisata alam 

pedesaan tepi hutan dengan berbagai karakteristik dan 

potensinya yaitu bidang pertanian, peternakan, industri hasil 
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pertanian dan peternakan yang sehat, aman, nyaman, dan 

berdaya. 

      Eduwisata berbasis agronursing dapat diwujudkan dengan 

pemberdayaan masyarakat yang diwadahi dalam sekolah desa. 

Sekolah desa sebagai media mentransfer ilmu dari para pakar di 

bidangnya kepada masyarakat. Sekolah desa dibentuk agar 

nantinya dapat memberikan manfaat oleh masyarakat. Modul 

sekolah desa disusun sebagai media yang mempermudah 

kegiatan sharing ilmu dalam sekolah desa yang diberi nama 

Anoman Burno (AgroNursing fOr tourism And education). 

 

b. Tujuan Penyusunan Modul 

      Modul sekolah desa disusun dengan tujuan memberikan 

kontribusi pemberdayaan masyarakat desa termasuk 

pemerintah desa dalam mewujudkan desa eduwisata berbasis 

agronursing. Pemberdayaan difokuskan kepada :  

1) Bagaimana masyarakat desa Burno dapat mengidentifikasi 

potensi yang dimiliki dalam membangun eduwisata yang 

berbasis agronursing,  

2) Bagimana masyarakat desa Burno dapat mengambil 

keputusan untuk mewujudkan eduwisata yang berbasis 

agronursing,  

3) Bagaimana masyarakat desa Burno dapat memodifikasi 

lingkungannya untuk mewujudkan eduwisata yang berbasis 

agronursing,  

4) Bagaimana masyarakat desa Burno dapat menciptakan 

eduwisata yang berbasis agronursing dan  

5) Bagimana masyarakat desa Burno dapat membangun jejaring 

untuk mewujudkan eduwisata yang berbasis agronursing. 

 

c. Ruang Lingkup dan Kurikulum Modul 
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      Kurikulum sekolah desa berfokus pada pemberdayaan 

masyarakat desa Burno melalui sekolah desa dalam mewujudkan 

desa Burno sebagai desa eduwisata berbasis agronurisng, yaitu 

kawasan wisata edukasi yang menampilakn kekhasan potensi 

desa yang sehat, aman, nyaman dan berdaya. 

      Kurikulum sekolah desa tersebut diejawantahkan dalam 

modul sekolah desa yang berisi pengetahuan dasar keperawatan 

yang disusun khusus untuk agricultural area (pertanian, 

peternakan, perikanan, perkebunan, dan agricultural industry) 

dan dikolaborasikan dengan konsep eduwisata. 

      Materi dalam modul ini berisi tentang konsep kesehatan dan 

keselamatan kerja di area pertanian yang meliputi pengetahuan 

tentang FGD (Forum Grup Disscusion), BUMdesa, koorsinasi, cuci 

tangan yang benar, penggunaan APD (Alat Perlindungan Diri) 

diarea pertanian dan Peternakan, penanganan bantuan hidup 

dasar bagi masyarakat awam, mitigasi bencana di area 

pariwisata alam hingga perencanaan manajemen usaha 

pariwisata desa melalui badan usaha milik desa (Bumdes). 

       

d. Penyelenggaraan Sekolah Desa 

      Sekolah desa dilaksanakan setiap minggu sesuai kurikulum 

yang disusun. Sekolah desa diselenggarakan secara indoor dan 

outdoor, yaitu di balai desa Burno dan di kawasan rest area “Siti 

Sundari”. Setiap pertemuannya diisi dengan pemaparan konsep 

dan kegiatan praktikum sesuai topic yang telah disusun. 

       

e. Pengguna Modul Sekolah Desa 

      Modul sekolah desa ini diperuntukkan bagi peserta sekolah 

desa Anoman Burno. Modul ini juga dapat digunakan oleh 

masyarakat desa lain yang ingin mewujudkan desanya menjadi 

kawasan eduwista berbasis agronursing sesuai potensi 
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daerahnya yang segaris dengan desa Burno yaitu potensi 

pertanian, peternakan, industri hasil pertanian dan peternakan 

serta hutan.  

       

f. Keunggulan Modul Sekolah Desa 

      Modul sekolah desa ini didesain dengan bahasa sederhana 

sehingga dapat mudah dipahami oleh peserta sekolah desa, 

dilengkapi dengan gambar-gambar / foto-foto asli yang 

memudahkan peserta sekolah desa memahaminya, sehingga 

dapat diaplikasikan oleh peserta sekolah desa sebagai calon 

educator dalam eduwisata berbasis agronursing. 
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